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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep, tingkat 

miskonsepsi, dan jenis miskonsepsi mahasiswa pada materi energi dan 

momentum. Penelitian dilakukan pada Program Studi Pendidikan Fisika FKIP 

Universitas Sriwijawa dengan subjek penelitian 60 mahasiswa semester 6 

angkatan 2015. Data dikumpulkan menggunakan instrumen Energi and 

Momentum Conceptual Survey (EMCS). Analisis data deskriptif kuantitatif 

digunakan untuk mencari persentase rata-rata pemahaman konsep mahasiswa. 

Hasil penelitian didapatkan 1) terdapat 9,2% mahasiswa paham konsep, 10,68% 

mahasiswa paham konsep sebagian, 3,8% mahasiswa paham konsep sebagian 

disertai miskonsepsi, 59,2% mahasiswa miskonsepsi utuh dan 16,58% mahasiswa 

tidak paham konsep, 2) mahasiswa mengalami miskonsepsi pada seluruh konsep 

yang diujikan yaitu 59,9% pada konsep energi, 60,40% pada konsep momentum, 

57,02% pada konsep kerja. Implikasi penelitian, dosen perlu menganalisis 

pemahaman konsep mahasiswa dan memilih strategi pembelajaran perubahan 

konseptual yang cocok untuk meningkatkan pemahaman konsep dan meremediasi 

miskonsepsi mahasiswa.  

 

Kata-kata kunci: pemahaman konsep, miskonsepsi, energy, momentum. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Pendidikan adalah suatu pembelajaran, pengajaran, pengetahuan, 

keterampilan, dan kebiasaan sekelompok orang-orang yang diturunkan dari satu 

generasi ke generasi yang berikutnya melalui pembelajaran, pengajaran, pelatihan, 

dan penelitian. Proses pendidikan berlangsung di bawah bimbingan orang lain, 

tetapi juga memungkinkan secara otodidak. Setiap pengalaman yang memiliki 

efek formatif pada cara orang berpikir, merasa, atau tindakan dapat dianggap 

pendidikan. Pemahaman konsep sangatlah penting, sehingga dalam kurikulum, 

salah satu tujuan mata pelajaran fisika adalah menguasai konsep dan prinsip fisika 

serta mempunyai keterampilan dalam mengembangkan pengetahuan, 

keterampilan dan sikap percaya  diri sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan 

serta mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Depdiknas, 2003).  

Fisika merupakan cabang sains yang mempelajari gejala dan fenomena 

alam secara sistematis. Berdasarkan hal tersebut maka pembelajaran fisika tidak 

lepas dari penguasaan konsep-konsep dasar fisika melalui pemahaman (Sugiyono, 

2012). Pada dasarnya, fisika adalah ilmu-ilmu dasar, seperti halnya kimia, biologi, 

astronomi, dan geologi. Sebagai dasar ilmu, fisika diperlukan dalam berbagai 

cabang ilmu pengetahuan terapan dan teknik. Tanpa landasan ilmu dasar yang 

kuat, ilmu-ilmu terapan tidak dapat maju dengan secara pesat. Teori fisika tidak 

hanya cukup dibaca, karena teori fisika tidak sekedar hafalan saja akan tetapi juga 

harus dibaca dan dipahami serta dipraktikkan, sehingga siswa mampu 

menjelaskan permasalahan.  

Sebagai ilmu dasar, fisika mengandung banyak sebuah konsep. Konsep 

merupakan sesuatu yang tergambar dalam pikiran, suatu pemikiran, gagasan, atau 

suatu pengertian. Jadi konsep merupakan sesuatu yang telah melekat dalam hati 

seseorang dan tergambar dalam pikiran, gagasan, atau pengertia (Susanto, 2011). 

Salah satu konsep fisika yang harus dipahami dengan baik oleh siswa 

adalah konsep dasar mekanika. Mekanika adalah salah satu cabang ilmu dari 

https://id.wikipedia.org/wiki/Pengetahuan
https://id.wikipedia.org/wiki/Keterampilan
https://id.wikipedia.org/wiki/Penelitian
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bidang ilmu fisika yang mempelajari gerak, energi dan perubahan. Ismet 

(2013:132:143), menyatakan bahwa mekanika mendasari banyak konsep-konsep 

fisika yang  mempelajari antara gaya, materi dan gerak dengan lingkup yang 

sangat luas. Pemahaman yang baik akan memberikan kontribusi juga pada 

pemahaman konsep-konsep fisika lainnya. Misalnya pada materi fisika pada 

tingkat yang lebih tinggi seperti energi, momentum dan yang lainnya. Mekanika 

ilmu yang sangat mendasar atau mendasari hampir seluruh bidang-bidang fisika 

yang lain misalnya energi dan momentum. Penguasaan konsep terhadap fisika 

akan berpengaruh terhadap bidang-bidang lain, oleh karena itu sangat penting 

dilihat tingkat pemahaman konsep fisika di isi materi tentang energi dan 

momentum. Pemahaman memerlukan kemampuan menangkap makna atau arti 

dari suatu konsep. Untuk itu diperlukan adanya hubungan atau pertautan antara 

konsep dengan makna yang ada dalam konsep tersebut (Sudjana, 2013: 50).  

Instrumen yang dapat digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep 

fisika pada materi energi dan momentum adalah instrumen Energy and 

Momentum Conceptual Survey (EMCS) yang dikembangkan oleh Rosengrant and 

Chandralekha. dari University of Pittsburgh, United State (Chandralekha 

2016:15:260). Instrumen EMCS ini berupa soal pilihan ganda (multiple choise) 

berjumlah 25 butir soal konsep fisika pada materi energi dan momentum teruji 

validitas dan reabilitasnya berupa validasi perak, yaitu tingkat kedua pada validasi 

penelitian. Instrumen EMCS ini difokuskan pada pengetahuan fisika mahasiswa 

tentang bahasan pokok berupa: energi dan momentum. 

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Mustofa, dkk. (2016) bahwa sebagian 

besar siswa masih belum memahami secara tepat konsep dasar materi usaha dan 

energi kinetik, itu dikarenakan bahwa sebagian siswa tidak paham atau tidak tahu 

konsep pada materi energi dan momentum. Penelitian yang dilakukan 

Chandralekha, (2016) bahwa siswa tidak memiliki pemahaman yang koheren 

tentang energi dan Konsep momentum dan mengalami kesulitan menerapkannya 

pada situasi fisik yang berbeda. dan mereka sering berfokus pada fitur permukaan 

dan terganggu oleh rincian yang tidak relevan, itu artinya bahwa siswa tidak 

paham dan sulit pada saat situsi yang berbeda dan bisa mengganggu. Penelitian 
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yang dilakukan oleh Dalakliuglu, dkk. (2015) menyatakan bahwa sebagian besar 

siswa gagal mengenali signifikan hubungan antara energi dan momentum dan 

mengalami kesulitan dalam menafsirkan secara kualitatif prinsip dasar yang 

terkait energi dan momentum, dalam menerapkannya dalam situasi fisik. Hal ini 

disebabkan oleh materi energi dan momentum itu sulit dan banyak suatu konsep 

materi tersebut. Penelitian Afif, dkk. (2017) menyatakan bahwa konsep kerja dan 

energi adalah konsep penting yang dibutuhkan siswa mendapat dukungan dalam 

mempelajari mata pelajaran lain. Penelitian kusairi, dkk. (2016) menyatakan 

bahwa penguasaan konsep fisika siswa pada materi usaha dan energi sangat 

rendah. Sebagian besar siswa belum mampu menyimpan pengetahuan mereka 

pada memori jangka panjang. Kondisi demikian akan menjadi rintangan tersendiri 

bagi sebagian besar siswa untuk mampu memahami dan menguasai konsep fisika 

yang lain. Oleh sebab itu, pendidik harus mampu memberikan pembelajaran 

bermakna serta memberikan pengetahuan secara ilmiah dengan benar. Materi 

energi dan momentum merupakan materi yang isensial maka perlu dikuasai lebih 

lanjut.  

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti merasa perlu untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Analisis Pemahaman Konsep Fisika pada materi 

Energi dan Momentum dengan Menggunakan Instrumen Energy and 

Momentum Conceptual Survey (EMCS) pada mahasiswa pendidikan Fisika 

Universitas Sriwijaya”.  

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah “Bagaimana pemahaman konsep mahasiswa pendidikan 

Fisika universitas Sriwijaya pada materi Energi dan Momentum dengan 

menggunakan instrument EMCS?  

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini dibatasi pada materi energi dan 

momentum. 
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1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman konsep mahasiswa 

pendidikan Fisika universitas Sriwijaya pada materi energi dan momentum 

melalui tes dengan menggunakan instrument Energy and Momentum Conceptual 

Survey (EMCS). 

1.5. Manfaat Penelitian 

1. Bagi mahasiswa, dapat memberikan informasi mengenai pemahaman 

konsep mahasiswa pada pokok bahasan energi dan momentum.  

2. Bagi pendidik, menjadi bahan masukan agar lebih mengenali tingkat 

pemahaman siswa mengenai konsep-konsep secara tepat dan 

memperhatikan konsep-konsep yang sering mengalami miskonsepsi pada 

siswa.  

3. Bagi peneliti, penelitian ini merupakan sarana untuk memperoleh 

pengalaman bagi peneliti sesuai dengan bidang ilmu dan juga sebagai 

penunjang profesi guru apabila peneliti nantinya terjun ke dunia kerja 

sebagai guru. 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan referensi untuk mendapatkan informasi 

mengenai pemahaman konsep kemampuan yang dialami mahasiswa. 
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